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Abstract

The Arabic language used in the life of the Prophet Muhammad is partially different from the Arabic
language used in the mass of the book of Hadith so that the scholars of hadith at that time, difficult to
understand some of the meaning of the hadith and the words contained in the text of hadith were
unpopular among them. This is because Arabic has experienced acculturation with non-Arabic
language caused by the number of non-Arab converts to Islam. Those elusive words are known as
garib (foreign). The study that discusses the foreign word in the hadith is called the science of the
hadith gartb. This science has contributed to many scholars who have not understood the meaning of
hadith. This research is trying to trace how much contribution of science garib hadith in
comprehending hadith?. The method of this study uses literature study by tracing the foreign words
(garib) contained in the text of hadith and used by the scholar of hadith. This study found that the
study of garib hadith helped quite a lot of hadiths to understand the content of hadith.

Keywords: The Science of Hadith Garib, Understanding of Hadith, Syarah

Abstrak

Bahasa Arab yang digunakan pada masa kehidupan Nabi Muhammad sebagian kalimatnya berbeda
dengan bahasa Arab yang digunakan pada massa pembukuan hadis sehingga para ahli hadis pada
masa itu, susah memahami sebagian makna hadis dan kata-kata yang terdapat dalam teks hadis yang
tidak populer di kalangan mereka. Hal ini terjadi karena bahasa Arab telah mengalami akulturasi
dengan bahasa non Arab yang diakibatkan oleh banyaknya orang non Arab masuk Islam. Kata-kata
yang susah dipahami tersebut dikenal dengan istilah garib (asing). Kajian yang membahas kata asing
dalam hadis disebut dengan ilmu garib hadis. llmu ini sudah banyak berkontribusi membantu para
ahli hadis yang tidak memahami makna hadis. Penelitian ini mencoba untuk menelusuri seberapa
besar kontribusi ilmu gartb hadis dalam memahami hadis?. Adapun metode penelitian ini
menggunakan studi kepustakaan dengan menelusuri kata-kata asing (garib) yang terdapat dalam teks
hadis dan digunakan oleh pensyarah hadis. Penelitian ini menemukan bahwa kajian ilmu garib hadis
cukup membantu pensyarah hadis untuk memahami kandungan hadis.

Kata Kunci: //mu Gartb Hadis, Pemahaman Hadis, Syarah

Pendahuluan

Bahasa Arab terus berkembang
seiring dengan perkembangan zaman,
bahkan bahasa Arab pada masa Nabi
Muhammad saw. berbeda dengan zaman
penulisan buku atau kitab syarah hadis,

sehingga mereka susah memahami sebagian
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makna hadis dan kata-kata yang terdapat
dalam teks hadis tidak populer di kalangan
mereka. Hal ini terjadi karena bahasa Arab
telah mengalami akulturasi dengan bahasa
non Arab yang diakibatkan oleh banyaknya
orang non Arab masuk Islam. Peristiwa ini
sahabat  Nabi

terjadi  ketika  para
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Muhammad menyebar ke penjuru negara-
negara kekuasaan Islam.’

Dampak adanya persentuhan
tersebut, banyak kosa kata Arab yang

populer pada zaman generasi awal, menjadi

jarang bahkan tidak lagi dipakai di
komunitas  generasi  setelah  mereka.
Kenyataan ini  berdampak  terhadap

penafsiran Alquran dan pemahaman hadis,
sehingga ada beberapa kosa kata yang sukar
dipahami memerlukan penjelasan dari

orang-orang tertentu memiliki

yang
kapabilitas dalam memahami hadis yaitu
ulama hadis. Ulama melihat fenomena yang
terjadi pada saat itu, mereka mempunyai
inisiatif untuk membuat kitab yang
menjelaskan tentang kata-kata yang asing
dari sekian banyak hadis dengan tujuan
hadis tersebut mudah dipahami.”

Kata-kata yang

dikenal

susah dipahami

tersebut dengan istilah garib
(asing), kata tersebut ada dalam Alquran
(gartb Alquran) dan juga dalam hadis
(gartb al-hadis),

membahas kata asing dikenal dengan ilmu

sedangkan ilmu yang
garih al-hadis atau ilmu garib Alquran.’
Perbincanggan mengenai ilmu ini sudah
dimulai sejak zaman atba ‘ tabi ‘in (generasi

pasca tabiin). Namun, pada praktiknya para

'Daniel Juned, Ilmu Hadis: Paradigma Baru
dan Rekontruksi Ilmu Hadis (Surabaya: Penerbit
Erlangga, 2010), 104.

*Muh Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan
Metodologi (Yogyakarta, Tiara Wacana, 2003), 134.

*Juned, lmu, 104.
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ulama hadis yang mempunyai konsen
menulis kitab-kitab penjelasan hadis tidak
banyak mengunakan teori ini, salah satunya
pemahaman hadis Ibn Hajar, Imam al-
Nawawi, Badr al-Din al-*Ayn1.

Kenyataan ini membuktikan bahwa
ilmu hadis  belum

garib banyak

berkontribusi dalam pemahaman hadis.
Namun demikian, tidak semua kata-kata
asing yang ada dalam hadis tidak dijelaskan
dalam syarah hadis, sebagian mereka juga
menyinggung bahkan mengutip dari
beberapa ulama yang lahir abad 3-4 H yang
menulis kitab garib hadis. Namun pada
praktiknya mereka tidak menggunakan
semua metode yang telah disusun oleh
ulama, mereka

kebanyakan hanya

mengambil kesimpulannya saja  yang
terdapat di akhir penjelasan tentang kata
hadis yang dibahas.

Penelitian ini  mencoba untuk
menelusuri seberapa besar kontribusi ilmu
hadis?

garib  hadis dalam memahami

Adapun metode penelitian ini
menggunakan studi kepustakaan dengan
menelusuri kata-kata asing (garib) yang
terdapat dalam teks hadis dan digunakan

oleh pensyarah hadis.

Pengertian Gartb al-Hadis
Kata garib secara bahasa bisa
diartikan dengan asing atau tidak dikenal.

Sedangkan kata garib al-hadis adalah hadis
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yang mengandung kata-kata yang sulit
dipahami.* Sebenarnya garib dalam hadis
bisa ditinjau dari dua persepektif: Pertama,
berkaitan dengan sanad yang dikenal
dengan hadis garib dan kedua, berkaitan
dengan matan. Yang berkaitan dengan
matan inilah yang akan dijelaskan dalam
artikel ini. Definisi 7im Garib al-Hadis
yaitu ilmu yang berkaitan dengan matan
hadis menurut Dr. Muhammad °‘Ajjaj al-

Khatib adalah:
LU e slime 2 Lo oy o) s
Saudl gL
“lIImu ini (‘IIlm Garib al-Hadis)

menjelaskan  kata-kata hadis Nabi
yang kurang jelas maknanya.’

Sedangkan menurut Ibnu Salah:
o e e 3 Wy Les Ble e
A el e Bad) Al LU
6 Wlosrw!
Ilm Garib adalah ungkapan (kata-
kata) yang terdapat dalam matan
hadis yang sulit dan sukar untuk

dipahami, dikarenakan kata-kata itu
jarang digunakan.”

Definisi di atas bisa diperinci yang

dimaksud dengan kata makna yang sulit

*Ahmad Lutfi Fathullah, CD Metode Belajar
Interaktif Hadis & Ilmu Hadis (Jakarta: PKH Baitul
Mughni, 2010).

SMuhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usial Hadis
‘Uliamuhu wa Mustalahuhu, cet. 111 (Beirut: Dar al-
Fikr, 1985 M/1391 H), 280.

SAbi ‘Amr ‘Usman Ibn al-Salah,
Mugqaddimah Ibn Salah fi ‘Ulum al-Hadrs (Beirut:
Dar al-Kitab al-‘Ilmiyah, 1989 M/1409 H), 136.
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dan sukar yang tidak bisa memberikan

pemahaman kecuali dengan melalui
penafsiran yang dilakukan ulama.

Nir al-Dimn ‘Itr mendefinisikan ilmu
garib hadis yaitu lafal-lafal yang terdapat
dalam matan hadis yang sulit dikenal dan
dipahami maknanya.” Begitu juga dengan
Abili Zahrah dalam karyanya al-Hadis wa
al-Muhaddisiin mendefinisi-kan garib hadis
sebagai apa-apa yang terdapat dalam hadis,
kalimat-kalimat samar yang jauh dari
pemahamannya karena sedikit peng-
gunaannya.”

Adapun Mahmiud al-Tahhan men-
definisikan garib hadis sebagai hal-hal
penting yang berkaitan dengan pemahaman,
ilmu dan pengaplikasian suatu hadis. Bukan
mengenai pengenalan struktur dan hal-hal
yang berkaitan dengan sanad.’

Dari penjelasan definisi di atas
nyatalah bahwa yang menjadi objek kajian
ilmu ini adalah kata-kata yang sulit
(musykil) dan susunan kalimat yang susah
dipahami maksudnya. Sehingga, ilmu ini
menjadi  disiplin  ilmu yang sangat
diperlukan terutama oleh para perawi atau
penerima hadis yang tidak bisa memahami

apa yang disampaikan rawi sebelumnya.

"Nir al-Din “Itr, Manhaj al-Nagd (Damaskus:
Dar al-Fikr, 1997), 332.

SAba Zahrah, al-Hadis wa al-Muhaddisiin:
‘Inayah al-Ummah al-Islamiyyah bi al-Sunnah al-
Nabawiyyah (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1984),
474,

‘Mahmid al-Tahhan, Taysir Mustalah al-
Hadis (Jeddah: al-Haramayn, 2003), 174.
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Teori Garth al-Hadis sebagai Perangkat
Memahami Hadis

Ada beberapa pendekatan untuk
menafsiri kata-kata yang garib atau asing
yang ditawarkan oleh para pakar ‘ilm garib
al-hadis di antaranya: (a) ‘Abd Salam al-
Salam Allus dalam kitab Jami‘ fi Garib al-
Hadis. menawarkan

Beliau beberapa

pendekatan yaitu: Pendekatan Alquran,
pendekatan hadis lain, pendekatan pendapat
para ahli bahasa melalui syi‘irnya.'® (b)
Abi ‘Ubayd al-Harawi dalam Kitab Garib
al-Hadis melakukan penafsiran melalui
pendekatan Alquran, pendekatan hadis lain,
pendekatan pendapat ahli bahasa dan
pendakatan melalui pendapatnya sendiri.'’
(c) Al-Hitabi dalam kitab Garib al-Hadis
dalam  menafsiri  kata

yang  asing

mengunakan pendekatan Alquran,
pendekatan hadis lain, pendekatan pendapat
ahli  bahasa dan pendapat wulama
pendahulunya.'? (d) al-Harabi menawarkan
pendekatan yang sama dengan Al-Khattab1
(e) Ibnu Hajar al-‘Asqalani dalam Tafsir al-
Garib al-Hadis hanya menawarkan satu
penafsiran yaitu melalui pendapatnya.'®
(f) Sedangkan dalam Kitab Minhdaj Abii

Ubayd fi Garib al-Hadis dalam menafsiri

1%Abd Salam al-Salam Allu, Jami fi Garib
al-Hadis (Beirut: Maktabah al-Rusyd, t.th.), 2.

"“Alf bin ‘Umar al-Sijistani, Ta 'wil fi Garib
al-Hadis (Riyad: Maktabah Rusyd, 2009 M), 376.

1>Al-Sijistani, Ta ‘wil, 516.

BIbnu Hajar al-‘Asqalani, Tafsir fi Garih al-
Hadis (Beirut: Dar al-Ma‘arif, t.th.), 2.
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kata yang asing menawarkan pendekatan
Alquran, pendekatan hadis lain, pendekatan
pendapat ahli bahasa dan pendekatan
sejarah.'

Dari uraian pendekatan di atas
secara garis besar bisa disimpulkan pada
lima pendekatan yang akan dijelaskan

berikut ini dengan contohnya.

1. Pendekatan dengan Alquran

Pendekatan Alquran adalah
penafsiran kata-kata yang garib yang
terdapat dalam matan hadis melalui ayat-
ayat yang terdapat dalam Alquran. Seperti

contoh:

Ju&\wopgéwbswu»
G oF ) o e G e (S
é&&\wgﬂ\fﬁﬁ&\fjsﬂﬁ

\.@_.M.;-. 9 LsLLL cjfy STJ,L\ C_<..7 ZJG V.ij
15 sy

Dari Abii Hurayrah, dari Nabi saw.
bersabda:  Perempuan  dinikahi
karena empat hal, hartanya (kaya),
kehormatannya, kecantikannya dan
agamanya. Maka, bisa mengalahkan
pada hakikat agama, sungguh miskin
tanganmu.

"“Kasit al-Zaydi, Manhaj Abii Ubayd fi Garib
al-Hadrs (T.t.: Al-Hikmah, t.th.), 320.

SAbi ‘Abdullah Muhammad bin Isma‘il al-
Bukhari, Jami‘ Sahith al-Bukhari, bab Ism al-Qati*
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 1895. Hadis diambil dari
kitab al-Harawi yang kebetulan menjelaskan hadis
ini. Tetapi redaksi hadisnya di kitab al-Harawi ada
perbedaan sedikit dengan hadis di atas.
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Kata <law <u 5 merupakan kata
yang garib menurut al-Harawi, kata ini
berasal dari kata-kata orang Arab yang
mengatakan pada seorang laki-laki apabila
sedikit hartamu, maka sungguh miskin
(«). Maksudnya adalah menjadikan
kemiskinan melekat pada dirinya. Lalu
kemudian kata <25 ditafsiri dengan ayat
Alquran surat al-Balad ayat 16 (0wl
4 ), artinya: Atau orang miskin yang
sangat miskin."’

Dari penjelasan ayat ini maka
jelaslah bahwa kata <z mempunyai arti

yaitu orang miskin yang sangat miskin.
Jete 5 o Wi O o oy S
= ) gy JBJB S T el e
S o O = ey ale B Lo
oju\.f:ﬁ OT ng LS"pjl’e Uy\: ng ojg,gj U}U
bt ) Lt It Oy L a0 155,85 Y,
7«3 45 Y
Menceritakan pada kami Zuhayr bin
Harb, mencerikatan pada kami Jarir
dari Zuhayl dari bapaknya, dari Abt
Hurayrah berkata: Bersabda

Rasulullah Saw (Sesungguhnya Allah
me-relakan tiga hal pada kamu

"*Terjemahannya diambil dari terjemahan,
Departemen Agama, Alquran Dan Terjemahannya
(T.t.: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2009).
Abii al-Qasim bin Salam al-Harawi, Garib al-Hadls,
vol. I, 258.

'"Abi al-Husayn Muslim bin Hajjaj Ibnu
Muslim al-Qusyayri, al-Jami‘ al-Sahith, juz 5
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 127. Hadis ini diambil
dari kitab Garib al-Hadis, juz 11 karya al-Harawi
dengan bunyi hadis sebagai berikut: & ue Cwas
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sekalian, dan tidak menyukai tiga hal
dari kamu sekalian, maka
merelakanlah Allah pada kamu untuk
menyembah Allah, tidak menyekutan
Allah dengan sesuatu dan
berpengang-teguhlah kamu sekalian
pada tali Allah dan jangan kamu
bercerai berai.

Kata 4 Jsss o<1 ditakwili oleh firman
Allah dalam Alquran:

155,85 Y b &b & Iy
Berpengang teguhlah semuanya pada
tali Allah dan jangan bercerai-berai.

Maksud berpegang
teguhlah pada Allah adalah meninggalkan

dengan

perpecahan dan dianjurkan mengikuti
petunjuk Alquran. Kata hablun berasal dari
perkataan orang Arab yang tersusun dari
berbagai makna di antara adalah 2= berarti
aman. Hal itu terjadi karena di masa
Jahiliah kelompok yang satu takut pada
kelompok yang lain. Maka, ketika ada
seorang laki-laki mau berjalan, dia minta
izin dulu pada Sayyid (sebutan bagi
pembesar salah satu kabilah) supaya bisa
dijaga keamanannya. Menurut Abii Ubayd
Sl & iy A QUSy oSdle (gras kamu sekalian
Kitab Allah dan meninggalkan golongan)
adalah aman kamu sekalian dari siksa dan

ancaman Allah. Hal ini juga dikokohkan
oleh salah satu syi ‘ir Arab:
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Dari penjelasan ayat Alquran dan
dikokohkan oleh pendapat Abii Ubayd dan
juga melalui konteks sejarah kata tersebut,
maka jelaslah bahwa makna kata hablullah

tali Allah yaitu Alquran.

2. Pendekatan dengan Hadis lain
Pendekatan hadis adalah penafsiran
kata-kata yang garib yang terdapat dalam

matan hadis melalui hadis lain yang

semakna seperti contoh:

T o S VAP PRV S P B
OF s ol oF el e e ol
3 3 B ey e & Lo I

(e Y gelad) 25V

Menceritakan pada kami Abiui Bakr,
mencerikatan pada kami Ibnu Fudayl,
dari Yazid bin Abi Ziyad dari
Mujahid dari Ibnu ‘Abbas dari Nabi
Saw. bersabda waktu itu beliau ada di
Mekkah,  “Tidak  boleh  meng-
hilangkan kamu pada barang yang
hilang (harus dipelihara) kecuali ada
orang yang mencari.”

Kata i merupakan kata yang

garib kemudian ditafsiri melalui

""Abii al-Qasim bin Salam al-Harawi, Garib
al-Hadis, vol 11, 219. Terkadang dalam pendekatan
Alquran ditambahkan dengan mengunakan cerita
Arab, lalu pendapat para ahli bahasa.

' Al-Bukhari, Jami, juz 8, 26.
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pendekatan dengan hadis yang semakna

yang ada di bawah ini:

Wi apj o A Wl s o s Wi

@\Jodf-&»owd\dc\,&

Jowy JB 38 QT S5 F S Ol

Vo lgkd) Ll V)) iekey ale
(e

Menceritakan pada kami Abiui Bakr,
menceritakan pada kami ‘Umar,
menceritakan pada kami Yazid bin
Zuray‘, menceritakan pada kami
Hajjaj bin Abt ‘Usman, menceritakan
padaku Yahya dari Abi ‘Usman
menceritakan padaku Yahya dari Abt
Hurayrah bersabda Rasulullah Saw:
“Tidak boleh kamu memungut pada
barang temuan (harus dipelihara)
kecuali ada orang yang mencari.”

Hadis di atas ini diperkuat lagi oleh
tiga hadis lain yang masih membahas

masalah barang temuan.

Wi xS5O o g Wi i ol Wi
o Ele o OU Sus Gl oy e
;,J\.ew;,..;wucv_lwdum;-\
Vy) sk oles ade B o ) e

2 (e V) gl

Menceritakan  pada  kami  Ibnu
Numayr, menceritakan pada Kami
Yianus bin Bukayr menceritakan pada
kami Muhammad bin Ishaq
menceritakan pada saya Aban Ibnu
Salih dari al-Hasan bin Muslim dari

2 Al-Bukhari, Jami*, juz 1, 205.
2! Al-Bukhari, Jami*, juz 5, 213.
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Safiyah bin Syaybah berkata: Aku
mendengar Rasulullah Saw.
bersabda: “Tidak boleh kamu meng-
ambil pada barang temuan (harus
dipelihara)  kecuali ada orang yang

(83}

mencarit
&pngcﬂﬁ.-\.ﬁ.b-dw_c\.ﬁ,\;-
& os ol ol os b e als
oo W adadl Ladls Wy oles ade & Lo

(G
Menceritakan pada kami ‘Usman,
menceritakan  pada  kami  Jarir

menceritakan pada kami Mansir dari

Mujahid  dari Tawus dari  Ibnu
‘Abbas  dari  Rasulullah  Saw.
bersabda  “Tidak  boleh  kamu
memungut pada barang temuan

(harus dipelihara) kecuali orang yang
mengetahuinya (pemiliknya).”

i Se e el Wl e A e oy s

log ade B Lo 0T e ol e
23 (kY arked) Lails V) J6

Menceritakan pada kami ‘Affan,
menceritakan pada kami Wuhayb
menceritakan pada kami Yahya

menceritakan pada kami Khalid bin
‘Abdullah dari Khalid bin Khada’
dari ‘lkrimah dari  Ibnu ‘Abbas,
Rasulullah Saw. bersabda “Tidak
boleh kamu memungut pada barang
temuan (harus dipelihara) kecuali
ada orang yang mengetahui (pemilik-

nya).”

2 Al-Bukhari, Jami*, juz 5, 86.
3 Al-Bukhari, Jami*, juz 5, 87.
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Dari pemaparan hadis di atas sudah
jelas bahwa makna dari kata 4ikdl adalah

24
barang temuan.

3. Pendekatan dengan Bahasa Melalui
Syi ‘ir Arab
Pendekatan bahasa adalah pe-
nafsiran kata-kata yang garib yang terdapat
dalam matan hadis melalui syi‘ir Arab

seperti contoh:

Rl T JE R ISR S JE AT
Sbdw Gl op ee (G Bl (2 LS
e OV elod L e gl e a) e
ey aske B o B gy U B
g;uijuwumgsayws
che L osly U aeel sl YO L
begd) Lol budy Loz adie WIS

QR el sl eds JUab

Menceritakan pada kami Ahmad bin
Ja ‘far bin ‘Umar, menceritakan pada
kami Waki‘ dari Zakariya bin Ishaq
menceritakan padaku ‘Umar bin Abt
Sufyan dari bapaknya dari Abt Syair

maka dua orang laki-laki
mendatangiku  di kandang, maka
berkata, sesunguhnya  Rasulullah
Saw. Memerintahkan kamu untuk
membayar sedekah dengan kambing-
mu dan aku tidak termasuk orang
harus membayar sedekah. Berkata

**Abii Sulayman Hammad bin Muhammad
al-Khattabi, Garib al-Hadis, juz 2 (Beirut: Dar al-
Fikr, 1982), 504-506.

Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, juz 5 (Beirut:
Dar al-Fikr, 1980), 32. Hadis di atas tidak disebut
secara sempurna karena terlalu panjang.
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kedua laki-laki, kambing, maka
kemudian aku bawa kambing.
Sungguh aku mengetahui tempatnya

(kandangnya) seraya memberikan
makanan  yang enak-enak agar
menjadi gemuk, kemudian aku

mengeluarkan kambing diserahkan
pada kedua laki-laki itu.

Menurut al-BustT kata Lsass berasal
dari kata (=33 yaitu gemuk seperti kandung

syi ‘ir di bawah ini.

G d T L sl gty dbedis
265l gnill iy
Memberikan makan dengan susupan

agar menjadi gemuk™ Baginya dililiti
dengan lilit poros tali sabut.

Maka dapat saya simpulkan bahwa
kata Lass yang menurut al-Busti berasal

dari kata o=« mempunyai arti gemuk.

4. Pendekatan dengan Pendapat Perawi
Pendekatan pendapat perawi adalah
penafsiran kata-kata yang garib yang
terdapat dalam matan hadis melalui kata-
kata Arab yang dipahami oleh Perawi

seperti contoh:

°

Bl 4 Gl e g
P BRI 2E i 2 a2
oy ade ) Lo &3 08 J6 e A

P L
e (é.:.«b-

Abi Ishaq Ibrahim bin Ishdaq al-Harabi,
Garib al-Hadis, juz 5 (Madinah: Dar al-Madinah,
1985 M), 902.
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alJ

s s

-

e

-

L das

f

dy Je L.
2 5 3

Segala puji bagi Allah yang telah
menghidupkan kami setelah kematian
kami,  dan  kepada-Nya  kami
dikembalikan.

Hadis di atas menjelaskan bah-

HEY

s

J;

P

wasanya tidur (s5) diberi nama dengan mati
(4isl). Menggunakan kata ini dikarenakan
tidur bisa menghilangkan aktifitas berpikir
dan bergerak, kata ini digunakan sebagai
perumpamaan (Jisl) atau penyerupaan.
Tapi, bukan sebagai penggokohan. Lalu
dijelaskan oleh al-Jausi nawm adalah mati
yang sebentar sedangkan mawt adalah mati
yang tidak akan hidup lagi. Dari penjelasan
inilah dapat disimpulkan kata mawt yang

ada dalam matan hadis adalah tidur.?®

5. Contoh Lain yang Diambil dari Hadis
vang Tidak Ada dalam Kitab Garib al-
Hadis

Pendekatan dengan Alquran:
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* Al-Bukhari, Jami*, juz 1, 25.
28<Abd al-Rahman ‘Alf Muhammad al-Jawzi,
Garib al-Hadis, 427.
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Kata <« 3 dalam hadis di atas
merupakan kata yang garib yang sulit untuk
dipahami. Maka, untuk penyelesaiannya

ada ayat Alquran yang menjelaskan kata ini

yaitu:

Maka jelaskanlah wahai orang yang
berilmu.

Maka dapat disimpulkan kata < (53

mempunyai arti yang sama dengan (sl

<y,

Pendekatan dengan hadis semakna:
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Kata s¢isl yang terdapat dalam
hadis di atas merupakan kata garib yang
untuk dipahami perlu penyelesaian. Dalam

hal ini penyelesaiannya menggunakan hadis

yang semakna yaitu:
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Jadi kata &) adalah memberi
pemahaman melalui pendekatan melalui

syi ‘ir Arab yaitu:
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Kata U yang terdapat dalam hadis

di atas merupakan kata garib yang untuk

dipahami perlu penyelesaian. Dalam hal ini

penyelesaiannya mengunakan syi ‘ir yaitu:
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Jadi makna 1 sesuai dengan syi‘ir

di atas adalah fitnah.

Kitab Garib al-Hadis sebagai Rujukan
Memahami Hadis
Ulama yang Dberperan dalam
pertumbuhan ilmu ini di antaranya Abu al-
Hasan al-Nadir bin Syumil al-Madint
(w. 204 H) orang yang paling awal menulis
kitab disiplin ilmu ini sebagaimana
dijelaskan dalam sejarah pertumbuhan dan
perkembangan ‘ilm garib al-hadis, Abu
Muhammad ‘Alt al-MustayrT yang terkenal
dengan Khutrabil al-Basr1 (w. 206 H), Abi
‘Ubayd Mu‘ammar bin al-Musanna al-Basr1

(w. 210 H), Abi Sa‘id (‘Abd al-Malik bin



KONTRIBUSI ILMU GARIB AL-HADIS DALAM MEMAHAMI HADIS

Qurayb al-Asma‘T al-Basr1 (w. 216 H), Abi
‘Ubayd al-Qasim bin Salam (w. 224 H),
Said bin Hamdiyah al-Haraw1 (w. 255 H),
Abt ‘Abdullah  bin
Muslim bin Qutaybah (w. 276 H), Abu
Ishaq Ibrahim bin Ishaq al-Harabi (w. 285
H), Abi al-‘Abbas Muhammad bin Yasid
al-Murad (w. 286 H), Abtu Bakr bin Qasim
al-Ambari (w. 300 H) Abu al-‘Abbas

Muhammad yaitu

Ahmad bin Yahya bin Yasar al-Syaybani
yang terkenal dengan Salab (w. 291 H),
Abii Sulayman Hammad bin Muhammad
al-Khitabt (w. 388 H), Ahmad bin
Muhammad al-Haraw1 (w. 401 H) Jarullah
(w. 581 H),
Muhammad Abi1 Bakr al-Madint al-Isfahanit
(w. 597 H), Abu al-Faraj ‘Abd al-Rahman
al-Jawzi (w. 597 H) Abu al-Saadah Majd

Mahmid al-Zamakhsyart

al-Din Mubarak bin Muhammad al-Jazari
yang terkenal dengan nama Ibnu ASir
(w. 606 H) Dzailah Syafi al-Din Mahmid
bin Abi Bakr al-Armawi (w. 723 H).”
Menurut catatan Dr. Ahmad Lutfi
Fathullah ada 18 kitab yang membahas
disiplin ilmu ini di antaranya yang akan

disebutkan dalam tabel berikut:

No Nama Kitab Pengarang
1. £l ‘Abdullah bin
I Laladi |
@ & | Muslim
o 3 s Qutaybah al-
' © 7| Dinawari
Cgdd]

®Muhammad Tahir al-Juba’i, Matan al-
Hadis al-Nabawr al-Syarif (Tunisia: Nasr Mu’assas,
t.th.), 125-127.
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2.
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Ahmad Na‘Tm
Mahmiid ‘Abid

Sl g

‘Abdullah bin
Muslim bin
Qutaybah al-
Dinawar1

s T
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Abii ‘Ubayd
Ahmad bin
Muhammad al-
Haraw1

& L) e

Cudd les

‘Abd Wahid bin
Isma‘1l Samad
al-Rumani

Gl gt

Al-Zamakhsyar1

FRNJEIES

gl o

Abi Fadl ‘Iyad
bin Miusa al-
Bahsyabi

QAN o f
gl

Abi Misa
Muhammad al-
Madint

Sl Cyf

‘Abd Rahman
bin ‘Al1 al-Jazar1

10.

RS B A PR
BENRURRES

Mubarak bin
Muhammad bin
Muhammad al-
Jazart

1.
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‘Abdullah bin
Ahmad
Widamat al-
Magqdist

12.

Codd) ds sjsﬁ\

Abil
Muhammad
‘Abd Latif bin
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13. Lo .. ¢ | Abu Bakr bin
- el
G U ud al-SalihT
Cgdd]

14. dUA\ Y Mahmid
o Ahmad bin

a3 Al g Ahmad al-
) cj # Hamdan1

Gl 8

15. il Sl Jalal al-Din bin
S “’LJ ‘Abd Rahman

g,\gjxj\ 3..’.1\.6 J& al'suyﬁﬁ

‘Ufayr bin
‘Umar bin ‘All

i oo ey bin ‘Umar

17. Salih al-Din al-

9 el ane
< e Hanafi
Sl Cyf
PGS
18. | . ; [sma‘1l bin
Oles (3 L) Joge
< 7 Husayn bin
Cuddl g ¢ | “Abdullah al-
e Bayhagqi.”’

Tabel
Kitab-Kitab Garib al-Hadis

Penggunaan Ilmu Garib Hadis dalam
Syarah Hadis

Penulis dalam melihat pengunaan dan
penerapan ilmu garib hadis dalam kitab
syarah hadis memilih 3 hadis yang menjadi
sampel untuk melihat kontribusi ilmu
tersebut dalam membantu memahami hadis

yaitu:

®Ahmad Lutfi Fathullah, Metode Belajar
Interaktif Hadis & Ilmu Hadis, bagian Ilmu Garib
al-Hadis.
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1. Hadis tentang doa setelah setelah
tidur yang di dalam kata tersebut
menurut sebagian pakar garib hadis
terdapat kata yang asing yaitu

amatana.

cr ooy wde B Lo )OS J6
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Ibn Hajar dalam syarah Sahih al-
Bukhari menjelaskan kata amatana
mengutip pendapat Imam Al-Jazar1
dalam kitab al-Nihayah fi Garib al-
Hadis bahwasanya tidur (es%) diberi
nama dengan mati (Wlf). Kata ini
digunakan  karena  tidur  bisa
menghilangkan aktifitas berfikir dan
bergerak.” Sedangkan Muhammad
Syaraf al-Din al-Nawaw1 dalam kitab
syarah Sahth Muslim hanya
menjelaskan makna nrawm diberi
nama dengan amatand (mati) dan
tidak  menyebutkan bahwa dia
mengutip dari pendapat pakar garib
hadis serta tidak menyebutkan bahwa
kata tersebut merupakan kata yang
asing hanya menyimpulkan makna-

nya saja.>>

3! Al-Bukhari, Jami*, juz 1, 25.

bn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari: Syarh
Sahith al-Bukhart, CD Maktabah Syamilah.

3 Al-Nawawi, Syarh Sahith Muslim, CD
Maktabah Syamilah.
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2. Tentang Memilih pasangan hidup
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Telah menceritakan kepada kami
Zuhayr bin Harb, Muhammad bin al-
Musanna dan ‘Ubaydullah bin Sa ‘id
mereka berkata: Telah mencerita-kan
kepada kami Yahya bin Sa‘id dari
‘Ubaydillah  telah  mengabar-kan
kepadaku Sa‘id bin Abi Sa‘id dari
ayahnya dari Abu Hurayrah dari
Nabi sallallahu ‘alayhi wa sallam,
Beliau bersabda: “Seorang wanita
dinikahi  karena empat perkara:
Karena  hartanya,  keturunannya,
kecantikannya, dan karena
agamanya, maka pilihlah karena
agamanya, niscaya kamu beruntung.”

Imam al-Nawawi dalam syarah
muslim hanya menjelaskan bahwa kata < 5
mempunyai arti yaitu orang miskin yang
sangat miskin.>> Begitu juga dengan Ibn
Hajar dalam syarah Sahih al-Bukhari hanya
menjelaskan  dengan  singkat  tanpa
mengunakan teori yang digunakan oleh

pakar garib hadis.

**Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim
dan terdapat di contoh pertama tentang teori
memahami garib hadis.

3 Al-Nawawi, Syarh Sahth Muslim, CD
Maktabah Syamilah.
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Kesimpulan

IImu garib hadis banyak berperan
dalam membantu ahli hadis, pensyarah
hadis, orang yang ingin mendalami serta
memahami isi kandungan hadis yang cukup
sulit untuk dipahami, seperti kata mahda
‘an yang berasal dari kata mahda yang
berarti gemuk, kalau kita menelusuri kata
mahda ‘an tidak ditemukan, namun dengan
adanya kita-kitab yang menjelaskan garib
hadis, kita dapat mengakses dan memahami
hadis dengan mudah. Selain itu, kalau
menelusuri kitab-kitab syarah hadis yang
dikarang ulama seperti kitab syarah Sahih
al-Bukhari, Fath al-Bari, dan syarah Sahih
Muslim karya al-Nawawi ditemukan ada
beberapa kosa kata yang asing dipahami
oleh mereka dengan menggunakan bantuan
ilmu garib hadis, sehingga ilmu ini banyak
berkontribusi dalam membantu memahami
sulit karena

kata-kata yang dipahami

bahasanya sudah jarang digunakan lagi.
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